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PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG BIJI KAPAS (GOSSYPIUM SP)
TERHADAP SIKLUS BIRAHI DAN FERTILITAS
MERCIT BETINA (Nus musculus)

Runing Sri Pudjiastuti

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian tepung biji kapas terhadap siklus birahi dan
fertilitas mencit betina yang diukur dari jumlah anak yang
dilahirkan.

Sejumlah 30 ekor mencit betina yang berumur 50 -~ 70
hari dibagil secara acak menjadi 3 perlakuan dengan.
masing-masing 10 ulangan. Adspun tiga perlakuan tersebut
adalah : pemberian CMC 0,5% (sebagai kontrol / Pgp ),
suspensi tepung biji kapas 12 mg/ekor/hari (Py) dan sus-
pensi tepung biji kapas 24 mg/ekor/hari (Pz) vang diberi-
kan selama 20 hari secara oral. Dari hasil masing-masing
perlakuan akan dianalisa secara statistik dengan mengguna-
kan Analisa Varian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1). tidak
terdapat perbedaan pola siklus birahl (proestrus, estrus,
metestrus dan diestrus) antara pemberian tepung biji
kapas baik dengan dosis 12 mg/ekor/hari (P4) ataupun
24 mg/ekor/hari (P5) bila dibandingkan dengan kelompok
kontrol (Po); 2). tidak terdapat perbedsan Jjumlah ansak
sekelahiran antara pemberian tepung biji kapas
12 mg/ekor/hari (P4) dan 24 mg/ekor/hari (P5,) bila di-
bandingkan dengan ke&ompok kontrol.

Dari hasil diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
pemberian tepung biji kapas tidak menghambat siklus birahi
dan tidak menurunkan fertilitas dari mencit betina.
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